BAB IV
TEOLOGI ALIRAN GAFATAR

A. Pemahaman Teologi Anggota Gafatar

Teologi memilik banyak lapangan pembahasan, yaitu sekitar Tuhan,
adanya keesaan Tuhan, dzat Tuhan, perbuatan Tuhan, kekuasaan dan kewenangan
Tuhan, kehendak Tuhan, keadilan Tuhan, kebijaksanaan Tuhan, sifat-sifat Tuhan
dari segala hubungan Tuhan dengan manusia atau hambanya.* Selain itu teologi
juga berhubungan erat dengan agama sekaligus mendefinisikannya sebagal uraian
yang bersifat pikiran tentang agama (natural teologi atau philosopical teologi).
Yang juga di gunakan untuk menentukan corak pemikiran atau landasan dari
semua asumsi tentang faham-faham keagaman.? Kata teologi juga dihubungkan
dengan kualifikasi, seperti teologi filsafat, teologi masa kini, teologi kristen,

teologi rasional, dan lain sebagainya.

Begitu pula yang akan di paparkan dalam pembahasan ini adalah perosalan
Teologi airan Gafatar, yang akhir-akhir ini menjadi perbincangan banyak
kalangan di Indonesia tentang bagaimana faham-faham kepercayaan dan
keimanan kelompok Gafatar tersebut.® Gafatar dalam kemunculannya pertama
kali di Indonesia, dikenal sebagai organisasi sosid kemasyarakatan. Namu

Gafatar juga memiliki faham keagamaan yang berbeda pada umumnya dengan

! Nurcholis Majid, Disiplin Ilmu Kelslaman: 1Imu Kalam, Sebuah Tinjauan Singkat Kritis
Kesgjarahan, Dalam Islam Doktrin Dan Peradaban: Sebuah Telaah Tentang Masalah Keimanan,
Kemanusiaan, Dan Kemodernan (Jakarta: Wakaf Paramadina, 1992). 203

?1bid. 204

% Harun Nasution, Akal Dan Wahyu Dalam Pandangan |slam (Jakarta: Ui-press, 1986),
70
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penganut agama-agama di Indonesia. Perbedaan itu terletak pada keyakinan dan
kepercayaan mereka tentang kebenaran Millah Abraham. Yang meyakini seluruh
agama Samawi yaitu Nasrani, Yahudi, Islam, sebagal panutan hidup dan seluruh

kitab sucinya menjadi pedoman hidup.”*

Banyak faham-faham baru yang muncul setelah kemunculan yang pertama
kalinya, yaitu kemunculan al-Qiyadah al-Islamuya lalu kemudian muncul kembali
KOMAR dan setelah itu menjadi Gafatar. dalam sgjarah panjang kemunculannya
di Indonesia semua aliran atau organisas ini tidak hanya mengaarkan tentang
hal-ha baru, akan tetapi organisai dan airan ini juga mengaarkan faham-faham
keTuhanan yang sangat jauh berbeda dengan agama-agama yang diakui di

Indonesia kususnya.

Gafatar membangun jalan gjarannya dari kepercayaan dan keyakinan al-
Qiyadah a-ldamiyah dan KOMAR. Dalam garannya teologinya yaitu menganut
faham Millah Abraham, yang dibawa oleh sang guru Agung dan sekaligus
diyakini oleh anggota Gafatar sebagai nabi baru setelah Nabi Muhammad SAW.
Yang mana daam garan keagamaannya mengagjarkan tentang faham-faham
Agama samawi, dimana dijelaskan bahwa semua Agama adalah sama-sama
benarnya, sekaligus menjelaskan bahwa semua agama bersumber kepada Nabi
Ibrahim.as. >Pada hasil wawancara penulis kepada mantan anggota Gafatar bapak

Muhtar di Desa Kureksari:

*(http://nasional .news.viva.co.id/news/read/611415-mui--gaf atar-sebar-aliran-sesat),
diaksestanggal 7 Agustus 2016, jam 16.00 WIB.
® https://ormasgaf atar.wordpress.com/diakses pada tanggal 29 April 2016
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“meskipun kita sebagai anggota Gafatar meyakini semua
Agama Samawi itu sebagai keyakinan kami bersama, namun Tuhan
kita tetap sama mas, yaitu Allah, hanya saja dalam penyebutannya
kita sering menyebutnya sebagai Tuhan Semesta Alam”.°

Hal itulah yang menjadikan anggota Gafatara seperti bapak muhtar tetap
percaya dan yakin bahwa garan Millah Abraham itu adalah garan Islam,

meskipun dalam persoalan tata ritual nya berbeda.

. Doktrin Syariat Gafatar

Meskipun dalam interaksinya Gafatar dikenal sebagal organisasi sosid,
namun dalam kenyataannya Gafatar dengan masyarakat diluar kelompoknya dan
sekaligus dalam praktek ibadahnya memiliki keanehan dan ketidak laziman
sebagal umat beragama dan cenderung kearah sinkretisme agama, yakni kental
dengan perpaduan antara Isslam dan Kristen, meskipun di dalam Gafatar sendiri
anggotanya tidak datang dari dua agama tersebut sgja, namun ada beberapa hal

yang perlu digaris bawahi di dalam organisasi Gafatar ini, diantaranya:’

1. Selain meyakini ada Rasul Allah pada masa sekarang ini yang mereka
sebut Al-Masih Al-Maw’ud mereka pun berkeyakinan bahwa shalat
hanya pada waktu malam sgja. Tidak ada shalat lima waktu sebagaimana
kewgjiban yang ditunaikan kaum muslimin umumnya. Mereka pun
menganggap musyrik orang yg tidak sepaham dengan mereka.

2. Lafazh Syahadatain mereka berbeda dengan yang diucapkan dan diyakini

kaum musliimin. Seperti termuat dalam buku rujukannya Lafadz

® Bapak Muhtar, Wawancara, Bertempat di Balai Desa K ureksari, 23 Oktober 2016
" Mengenal Gerakan Fajar Nusantara (Gafatar), Hasil Penelitian dan Kajian MUI Provinsi
Jawa Timur, 2016.
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Syahadatain kelompok ini berbunyi “Aku bersaksi bahwa tiada yang
berhak untuk diibadahi kecuali Allah dan aku bersaks bahwa anda
Al-Masih Al-Maw’ud adalah utusan Allah”.

. Bila seseorang melakukan ibadah tanpa mengikuti Rasul setelah
Muhammad yaitu Al-Masih Al-Maw’ud maka tidak akan diterima
ibadahnya.

. Keyakinan mereka bahwa Islam sekarang sudah tidak sempurna lagi.
Menurut mereka Islam yang sempurna adalah Islam yang sudah
menzhahirkan diri dalam tiga syarat yaitu hukum sudah lengkap,
struktur kekuasaan ummat sudah ada serta daar atau negeri jatuh ke
tangan ummat.

. Al-Masih Al-Maw’ud menyatakan bahwa diri banyak menerima wahyu
dari Allah saat bertahannuts di Gunung Bunder Jawa Barat. Dan kepada
para pengikut ditekankan agar bersaksi bahwa semua itu adalah
kebenaran yang datang dari Allah melaui rasul-Nya.

. Kelompok Gafatar ini tidak semata-mata mengutip ayat-ayat Al-Quran
sgja. Namun mereka juga menggarkan faham-faham Kristen bahkan
banyak mengutip dan mendasarkan garan pada Al-Kitab. Mereka
berpemahaman bahwa garan yang dibawa Moses, Yesus dan
Muhammad adalah sama karena memiliki sumber garan yg sama pula
bahkan kata mereka di dalam Islam ada konsep trinitas sebagaimana

dalam gjaran Kristen.
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7. Kelompok ini Tidak menganjurkan Sholat, Puasa dan Haji, Pilar Islam
adalah Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat dan Haji, menurut kelompok ini
perintah untuk sholat puasa, dan hagi dasarnya belum pasti, hanya
diperintahkan pada masa Pendudukan Makkah sgja. Setelah itu tidak
berlaku.

8. Kelompok ini juga tidak percaya hadist. Karena menurut mereka
Rasulullah tidak memerintahkan mencatat hadist. Beliau takut jika

hadi st-hadistnya bercampur dengan ayat-ayat Al-Qur’an.?

Hasil ini juga didukung dengan apa yang didapat peneliti dilapangan, yang
mana para anggota Gefatar yang di mintai keterangan tentang perihal tersebut juga

membenarkan tentang hal tersebut.
Menurut Bapak Muhtar:

“Bahwa di dalam ritual keagamaan Gafatar itu tidak
menganjurkan atau mewajibkan adanya sholat, puasa, haji. Di
dalam organisas Gafatar hanya mewajibkan kepada seluruh
anggota khususnya yang beragama Islam untuk melakukan sholat
malam saja. Sebab dapat kita ketahui juga bahwa pengikut-
pengikut Gafatar ini bukanlah dari Islam saja, melainkan ada
banyak dari agama-agama lain diluar Islam.®

Dalam wawancara peneliti dengan salah seorang anggota MUI Jawa

Timur Bapak Anul Y akin:

“Bahwa Aliran Gafatar yang dikenal dengan ajaran Millah
Abraham ini adalah ajaran ala Mushaddeg, sebab dalam
sgjarahnya ajaran Millah Abraham tidak ada kaitanya dengan
penambahan nabi-nabi baru setelah wafatnya Nabi Muhammad
SAW. Sedangkan dalam ajaran Millah Abraham yang dibawa oleh

8 .
Ibid
° Bapak Muktar, Wawancara, Bertempat di Balai Desa K urek Sari, 23 Oktober 2016
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Ahmad Mussadeq dengan jelas menyebutkan bahwa setelah Nabi
Muhammad wafat ada pergantian Nabi baru yang sering juga
disebut sebagai mesias (juru selamat) bagi para pengikutnya™.*

Dalam hal ini mesias adaah Ahmad Mussadeq yang membentuk
garannya sedemikian rupa dari berbagai sumber antara lain dari ayat-ayat al-
Qur’an yang ditafsirkan sesuai dengan Akal sesuai dengan apa yang diyakini.
Juga meramu agjarannya dari sumber Bibel perjanjian Baru dan Perjanjian Lama
sebagaimana yang disebutkan di atas. Selain itu, juga mengambil sumber dari
naskah-naskah lokal seperti Jangka Jayabaya, ramalan Sabda Paon
Nayagenggong, Serat Darmogandul, Uga wangsit Siliwangi, hingga ramaan

Ronggowarsito.

Gafatar menurut para pengikutnya tidak menolak garan Islam, tetapi
mereka punyai keyakinan tersendiri tentang Islam. Seperti dalam pendapat bapak

Wawan:

”Gafatar itu tidak menolak atau menyalahkan Islam mas, tapi
Gafatar hanya percaya dan sangat-sangat menghargai kebenaran
semua agama Samawi yang bersumber dari Nabi lbrahim.a.s,
Gafatar hanya ingin semua kebenaran ini menjadi lebih satu dan
utuh. apakah itu salah?toh Tuhan kita juga sama (Allah).™*

Hal ini tidak berbeda dengan keyakinan al-Qiyadah a-Islamiyah yang
memposisikan diri sebagal bagian dari Millah Abraham. Mereka berkeyakinan
bahwa sumber garan adalah berangkat dari millah nabi Ibrahim. Islam adalah
nama lain dari Millah Abraham ini. Dalam hal ini mereka tidak menyebut nabi

Ibrahim as dengan sebutan Ibrahim, tetapi yang mereka gunakan adalah sebutan

10 Sekertaris MUI Jawa Timur, Bapak Ainul Y akin, Wawancara, Kantor MUI Jawa
Timur, 18 juni 2016
! Bapak Wawan, Wawancara, Bertempat di Balai Desa K ureksari 25 Oktober 2016
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dari Bibel yaitu Abraham. Yang semua garan tercurah dalam semua agama-
agama samawi, dan risalah dan kitab-kitab itulah yang semestinya dijadikan

sebagai acuan dan pedoman hidup.*?

Daam Islam, teologi dikena dengan istilah ilmu kalam, dimana ilmu ini
merupakan perpaduan antara filsafat Yunani yang berdasarkan dalil-dalil pikiran
dan ilmu yang lainya. Oleh karena itu, pembahasan ilmu kalam ini, selalu
berdasarkan dua hal, yaitu dalil nagli (Al-Qur’an dan Al-Hadist) dan dalil-dalil
agli (akal pikiran). sehingga, tidaklah tepat kalau dikatakan bahwa ilmu kalam itu
merupakan ilmu ke-lslaman yang murni, karena diantara pembahasan-
pembahasanya banyak yang berasal dari luar Islam, sama halnya dalam persoalan
garan keagamaan Gafatar ini. Tetapi, juga tidak benar kalau dikatakan bahwa
unsur-unsur ilmu kalam itu timbul dari filsafat Y unani, sebab unsur-unsur lainnya
juga ada. Y ang benar ialah kalau dikatakan bahwa ilmu kalam itu bersumber pada
Al-Qura’an dan Al-Hadist, yang perumusan-perumusannya didorong oleh unsur-

unsur dari dalam dan luar.*®

Dalam gjaran agama Islam, memang dikenal banyak bermunculan firqoh-
firgoph yang memiliki pemahaman tentang keagamaan yang berbeda-beda
sekaligus dengan landasan yang berbeda-beda pula. Begitu pula dengan Gafatar,

yang memiliki faham tentang kegamaannya yaitu Millah Abraham yang

2 Mengenal Gerakan Fajar Nusantara (Gafatar), Hasil Pendlitian dan Kgjian MUI
Provinsi Jawa Timur, 2016.

B Wakil KetuaMUI Jawa Timur, Bapak Abdul Aziz, Wawancara, Kantor MUl Jawa
Timur, 18 juni 2016
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mengagjarkan tentang faham-faham ketuhan dari agama-agama samawi, dan

seluruh kitab-kitab yang diturukan oleh pararasul-rasul Allah SWT.*

Daam doktrin atau gjarannya Gafatar menyebarkan banyak faham-faham
ketuhanan diantaranya ada dua hal yang paling utama dalam garannya yatitu
pertama, tentang persoal an kenabian. Untuk membangun penalaran terkait dengan
faham mereka tentang kehadiran nabi baru dan berakhirnya masa kenabian Nabi
Muhammad Saw, adiran Gafatar memunculkan konsep garan yang mereka namai
Marrotain yang mereka maknai dengan Hukum Pergantian Kekuasaan Di
Muka Bumi. Pergantian kepemimpinan ini diartikan dengan pergantian nabi.
Dalam proses pergantian nabi menurut mereka mempunyai pola-pola yang sama
yang antara lain dimulai dari adanya kerusakan dan kekacauan. Pola yang sama
inilah oleh mereka dinamai Marrotain. Karena itulah Ahmad Mushaddek yang
diproyeksikan sebagai nabi, berusaha menduplikasi pola bagaimana Rasulullah
Muhammad SAW pertama kali diutus, misalnya ada fase Makkah yang oleh
mereka disebut fase pemantapan agidah dan fase 18 Madinah, fase penerapan

hukum.

Al-Qiyadah Al-Islamiyah, juga membangun jalan pemikiran tentang

kenabian baru dari penafsiran (QS Al-Jum’ah ayat 3) artinya:

“Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan

dengan mereka”.

¥ Abdur Razak dan Rosihan Anwar, llmu kalam, (Pustaka Setia: Bandung, 2006), Cet |1,
14
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Dalam hal ini a-Qiyadah al-Islamiyah memberikan penegasan adanya
peluang nabi baru setelah nabi Muhammad yang berasal dari kalangan non Arab.
Mushaddek menanamkan pemahaman kepada para pengikutnya bahwa
berdasarkan ayat tersebut Allah juga akan mengirim Rasul kepada kaum yang lain
yakni kaum yang belum berhubungan dengan kaum sebelumnya yang oleh

Mushaddek diartikan sebagai kaum non Arab.

Untuk memperkuat penalarannya dalam garan a-Qiyadah al-l1slamiyah
juga dikembangkan keyakinan bahwa setiap Rasul yang 14 diturunkan oleh Allah
mempunyai tempo masing-masing. Dasarnya juga terdapat pada (QS Al-a’raf ayat

34) artinya:

“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak

dapat (pula) memajukannya’

Begitu pula kaitannya dengan konsep ajaran Marrotian ini aliran Gafatar
juga menggunakan pendekatan teologi sinkretisme.”® Y ang mana mereka banyak
menggabungkan ayat-ayat al-Qur’an maupun teks Bibel sebagai argumennya yang
kemudian diberikan penalaran sesuai dengan kepentingannya. Misalnya mereka

mengutip (QS Ali Imran ayat 190) yang artinya ““Sesungguhnya dalam

> Secara etimologi, sinkretisme berasal dari perkataan syin dan kretiozein atau
kerannynai, yang berarti mencampurkan elemen-elemen yang saling bertentangan. Adapun
pengertiannya adalah suatu gerakan di bidang filsafat dan teologi untuk menghadirkan sikap
kompromi pada hal-ha yang agak berbeda dan bertentangan. Simuh menambakan bahwa
sinkretisme dalam beragama adalah suatu sikap atau pandangan yang tidak mempersoalkan benar
salahnya suatu agama, yakni suatu sikap yang tidak mempersoalkan murni atau tidaknya suatu
agama. Bagi yang menganut paham ini semua agama dipandang baik dan benar. Oleh karena itu,
mereka berusaha memadukan unsur-unsur yang baik dari berbagai agama, yang tentu saja berbeda
antara satu dengan lainnya, dan dijadikannya sebagai suatu aliran, sekte dan bahkan agama. M.
Darori Amin, ISlam dan Kebudayaan Jawa (Y ogyakarta:Gama Media, 2000), 87
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penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal”’.

Ayat di atas oleh mereka juga diarahkan untuk menjustifikasi,’® bahwa
perubahan kepemimpinan yang dalam hal ini adalah pergantian rasul utusan Allah
adalah keniscayaan dan sunnatullah. Dalam kaitannya dengan konsep garan
Marrotain Gafatar membuat skema kebangkitan kerasulan dengan beberapa

tahapan, Adapun tahapan tersebut secara ringkas adalah sebagai berikut:

1 Tahap kebangkitan Adam ditandai dengan pengangkatan Adam
sebagai Khalifah. Dasar yang mereka kutip adalah (QS. Al-Bagarah
ayat 30).

2. Pasca Adam lahirlah kekacauan dan kebobrokan manusia, maka lahir
kebangkitan ke-2 dengan kedatangan Nuh. Mereka menggunakan
dasar (QS Hud ayat 25).

3. Kebangkitan ke-3 adalah pengutusan lbrahim sebagai rasul dan
perintah Allah agar mengikuti millah Ibrahim. Dasar yang dikutip
antaralain (QS. Al-Hajj ayat 78). Dengan dasar (QS. Al-Bagarah ayat
124) mereka menegaskan bahwa Allah membuat perjanjian kepada
Ibrahim sebagai imam, demikian juga kepada keturunannya. Selain
itu, mereka juga mengutip perjanjian lama (Kitab Kegadian pasal 17

ayat 7 dan 8) sebagai dasarnya.

16 Putusan (alasan, pertimbangan) berdasarkan hati nurani.

https://www.kamusbesar.com/justifikasi



102

4, Kebangkitan ke-4 adalah tampilnya Musa yang merupakan keturunan
Ibrahim dari putranya Ishag. Ishaq adalah putra lbrahim yang
menurunkan Yakub, dan dari Yakub lah berkembang bani Israil.
Dalam ha ini mereka merujuk antara lain (Kitab Kejadian pasal 35
ayat 12).

5. Kebangkitan ke-5 adalah diutusnya Isa. Isa diutus setelah bani Israil
mengalami kerusakan dua kali. Dalam hal ini mereka mengutip antara
lain (Kitab Y eremia kitab ke 24 dalam perjanjian lama pasal 2: ayat 1-
33).

6. Kebangkitan ke-6 adalah diutusnya Muhammad, yang didahului oleh
kerusakan di masa jahiliyah. Dasarnya dalam hal ini Gafatar mengutip
(Injil Y ohanes dari perjanjian baru pasal 16 ayat 7-13).

7. Saat ini manusia sedang dalam kondisi kekacauan sehingga menunggu
kehadirat nabi baru. Dalam hal ini Gafatar mengajarkan faham tentang
kehadiran rasul bukan dari keturunan Arab yang juga disebut Al

Masih Al Maw’ud.

Dasarnya adalah persis seperti yang digunakan oleh aQiyadah a-
Islamiyah yaitu (QS. Al-Jum’ah ayat 3). Perihal adanya kekacauan yang selalu

menyertai kehadiran zaman baru mereka mengutip injil (Markus pasal 18 ayat 8):

“Sebab bangsa akan bangkit melawan bangsa dan kerajaan melawan
kerajaan. Akan terjadi gempa bumi di berbagai tempat, dan akan ada
kelaparan. Semua itu barulah permulaan penderitaan menjelang

zaman baru”.
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Kedua, Ajaran meninggalkan shalat lima waktu diganti dengan shalat
malam. Ajaran ini sama persis dengan garan al-Qiyadah a-lslamiyah, dimana
dasar yang menjadi pegangan kenapa mereka tidak melaksanakan shalat lima
waktu ialah karena saat ini menurut mereka adalah zaman perjuangan. Berarti
zaman ini berputar kembali polanya dari awal, persis seperti zaman disaat
Rasulullah Muhammad pertama diutus yaitu periode Makkah. Ketika itu belum
ada perintah shalat lima waktu, yang ada hanya perintah menjalankan shalat
malam sebagaimana disampaikan dalam (QS. a-Muzzammil ayat 1-4) yang

artinya:

“Wahai orang yang berselimut (Muhammad)!, Bangunlah (untuk shalat)
pada malam hari, kecuali sebagian kecil, (yaitu) separuhnya atau
kurang sedikit dari itu. Atau lebih dari (seperdua) itu dan bacalah Al

Quran itu dengan perlahan-lahan”.

Gafatar adalah penjelmaan dari Komar yang juga adalah al-Qiyadah al-
Islamiyah, juga mengaarkan bahwa setiap nabi, baik Nabi Musa, Nabi Isa dan
Nabi Muhammad Saw memiliki periodesasi yang sama yakni 1400 tahun. Periode
Nabi Muhammad itu sampa tahun 2024. Akan datang nabi baru bukanlah
keturunan bangsa Arab, tapi dari Bani Jawi yaitu keturunan Nabi Ibrahim seorang
Babilonia dengan isteri yang ketiga yaitu Kentura atau Ketura yang lahir di bumi

Nusantara yang namanya Ahmad Mushaddiq.

Dari pemaparan garan Gafatar tersebut jika dianalisa dengan Teologi

Islam, maka teologi Gafatar tersebut juga hampir mirip dengan faham-faham
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pandangan kaum Qodariyah yang juga mempercayai kebebasan dari Allah untuk
manusia seolah-olah tanpa batas, sehingga tidak ada campur “tangan” Allah SWT
dalam takdir hidup manusia. Ada pula yang menganggap faham Gafatar ini
hampir mirip dengan pemahaman aliran Qodariyah yaitu:

1. Manusia berkuasa penuh untuk menentukan nasib dan perbuatannya,
maka perbuatan dan nasib manusiaitu dilakukan dan terjadi atas kehendak dirinya
sendiri, tanpa ada campur tangan Allah SWT.

2. Iman adalah pengetahuan dan pemahaman, sedang amal perbuatan tidak
mempengaruhi iman. Artinya, orang berbuat dosa besar tidak mempengaruhi
keimanannya.

3. Orang yang sudah beriman tidak perlu tergesa-gesa menjalankan ibadah
dan amal-amal kebagjikan.

Dengan pemahaman seperti ini tidak ada alasan untuk menyandarkan
perbuatan kepada Allah. Di antara dalil yang mereka gunakan adalah banyak ayat-
ayat Alquran yang berbicara dan mendukung paham itu diantaranya yaitu:

1. (QS. Fush-Shilat : 40) yang artinya: “Kerjakanlah apa yang kamu
kehendaki sesungguhnya la melihat apa yang kamu perbuat”.

2. (QS. Al-Kanhfi : 29) yang artinya : “Katakanlah kebenaran dari
Tuhanmu, barang siapa yang mau beriman maka berimanlah dan
barang siapa yang mau kafir maka kafirlah”.’

Ha ini juga didukung dengan bukti gjaran Gafatar yang menjelaskan

bahwa semua kehendak adalah kehendak manusia, begitu pula dalam keyakian

7 Mengenal Gerakan Fajar Nusantara (Gafatar), Hasil Penelitian dan Kajian MUI
Provinsi Jawa Timur, 2016.
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beragama, sehingga muncul lah ide penggabungan agama-agama yang di sebut
Millah Abraham. Namun dalam gjarannya Millah Abraham yang dibawa Ahmad
Mussadeq ini, ada perbedaan dengan faham-faham Millah abraham pada
umumnya, sebab dalam garan Millah Abraham yang dianut dan diyakini oleh
kelompok Gafatar ini juga menyebutkan bahwa Ahmad Mussadeq adalah Nabi
dan Rasul setelah Nabi Muhammad SAW, sedangkan dalam aaran Millah
Abraham yang ada di wilayah Timur Tengah tidak ada yang menyebutkan bahwa
ada Nabi baru setelah Nabi Muhammad SAW yang wajib diimani. ® Misalnya

mereka mengutip (QS Ali Imran ayat 190) yang artinya:

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal. Ayat
di atas oleh mereka diarahkan untuk menjustifikas bahwa perubahan
kepemimpinan yang dalam hal ini adalah pergantian rasul utusan Allah adalah

keniscayaan dan sunnatullah”

Ayat di atas oleh mereka diarahkan untuk menjustifikasi bahwa perubahan
kepemimpinan dalam hal ini adalah pergantian Rasul utusan Allah merupakan

keniscayaan dan sunnatullah. Dalam gjarannya Gafatar juga mengajarkan faham-

faham rasinoa yang sesuai dengan firgoh Mu’tazilah yang menafsirkan ayat-ayat
al-Quran sesua dengan kebutuhan, dan bersifat rasional dan realistis. Misalnya

dalam (QS. a-Ma’idah ayat 3) yang artinya: “Pada hari ini telah Kusempurnakan

18 | bid.
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untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah

Ku-ridhai Islamitu jadi agama bagimu”.

Menurut garan Mushaddek yang diikuti oleh pengikut a-Qiyadah al-
Islamiyah, Surat Al Maidah ayat 3 diturunkan secara faktual yang memiliki tiga

institusi yaitu:

(1) terdapat umat tauhid yang mempunyai agidah yang sama dan siap

mengabdi kepada Allah

(2) berlakunya syari’at secara kaffah dan independen

(3) berdirinya sistem kekausaan yang menjamin berlakunya syari’at Islam.

Ketiga hal tersebut saat ini menurut al-Qiyadah kenyataannya sudah tidak
ada lagi. Issam yang murni berlaku hanya sampai khulafaurrasyidin, sesudah itu

Islam hilang.

Meskipun ada sedikit kemiripan corak dalam pemahamannya tentang
ketuhanan dan cara pandangnya antara Gafatar dengan Qodariyah. Namun
sebagian gjaran atau ritual kegamaan Gafatar sangatlah jauh berbeda dengan
firgoh Islam tersebut, misalanya dalam aliran Gafatar ada doktrin-doktrin baru

diantaranya:

1. Merubah Syahadatnya
2. Meniadakan Sholat lima waktu dan menggantinya dengan sholat malam.

3. Meniadakan Zakat
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4. Meniadakan puasa ramadhan dan menggantinya dengan puasa denda
(puasa yang di lakukan ketika tidak mampu mrekrut anggota baru)

5. Meniadakan haji

6. Meyakini Ahmad Musaddeq sebagai nabi dan rasul setelah nabi
Muhammad

7. Menjadikan satu gjaran-gjaran agama samawi

8. Menjadikan kitab-kitab suci agama samawi sebagai pedoman hidup

Dalam garan dan doktirn Gafatar tersebut tidak ada dalam firgoh-firgoh
Islam yang juga tidak ditemukan pula diantara firgoh Qodariyah dan Mu’tazilah.
Meskipun seperti itu, ada sedikit juga persamaan antara Gafatar dan Qodariyah

atau Mu’tazilah misalnya dalam persoalan pemaknaan kitab suci Al-Quran.

Dari garan syariat dan ketuhanan kelompok Gafatar ini memang memiliki
sedikit corak kemiripan dengan firkoh Qodariah dan Mu’tazilah, namun konsep
teologi dan doktrin syariat Gafatar juga memiliki kemiripan dengan aliran Teologi
Ahmadiyah sekte Qodian dalam perosalan kenabian. Golongan Qodian ini
berpendapat bahwa kenabian sesudah Rasulullah saw. Tetap terbuka sampai
kapan pun, dan orang yang tidak meyakini Ghulam Ahmad adalah di luar islam.
Ghulam Ahmad tidak hanya sebagai mujaddid, tetapi juga seorang Nabi yang
harus ditaati gjarannya.’® Kelompok ini di pimpin oleh Bashiruddin Mahmud
Ahmad. Adapun ayat-ayat yang di klasifikasikan sebagai dasar teologis kenabian

diantaranya adalah (QS Al Hajj ayat 75):

95, Ali Yasir, Jihad dan Penerapannya Masa Kini (Y ogyakarta:GAI,1982), 7
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Artinya:

“Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari Malaikat dan dari manusia;

Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha melihat™.

Kata ‘“yasthofi”” dalam ayat ini mengandung makna memilih, menurut
ketentuan bahasa Arab, kata tersebut adalah fi’il mudhori yang menunjukan
perkataan yang sedang dan akan memilih bukan telah memilih. Dengan demikian
dalam hal ini Allah swt. Sedang atau akan memilih dan mengutus nabi-nabi-Nya
sesuai dengan keadaan zaman dan konteks sosial masyarakat yang ada. Kerena
ayat ini turun setelah nabi terpilih dan waktu itu tidak terjadi pemilihan rasul lagi,
maka perkataan “yasthofi” hanya dapat diartikan dengan akan memilih.
Menerjemahkan telah memilih atau sedang memilih merupakan kesalahan
penerjemahan menurut Ahmadiyah Qodian. Sedangkan dalam Gafatara perosalan
kenabian dan pintu kenabian masih tetap terbuka dijelaskannya dalam konsep
Marottain. Gafatar atau a-Qiyadah al-Islamiyah juga membangun jalan

pemikiran tentang kenabian baru dari penafsiran (QS Al-Jum’ah ayat 3) artinya:

“Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum berhubungan

dengan mereka”.

Daam ha ini a-Qiyadah a-lslamiyah memberikan penegasan adanya
peluang nabi baru setelah nabi Muhammad yang berasal dari kalangan non Arab.
Mushaddek menanamkan pemahaman kepada para pengikutnya bahwa

berdasarkan ayat tersebut Allah juga akan mengirim Rasul kepada kaum yang lain



109

yakni kaum yang belum berhubungan dengan kaum sebelumnya yang oleh

Mushaddek diartikan sebagai kaum non Arab.

Untuk memperkuat penalarannya dalam garan a-Qiyadah a-lslamiyah
juga dikembangkan keyakinan bahwa setiap Rasul yang 14 diturunkan oleh Allah
mempunyai tempo masing-masing. Dasarnya juga terdapat pada (QS Al-a’raf ayat

34) artinya:

“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak

dapat (pula) memajukannya”

Begitu pula kaitannya dengan konsep gjaran Marrotian ini aliran Gafatar
juga menggunakan pendekatan teologi sinkretisme.® Yang mana mereka banyak
menggabungkan ayat-ayat al-Qur’an maupun teks Bibel sebagai argumennya yang
kemudian diberikan penalaran sesuai dengan kepentingannya. Misalnya mereka

mengutip (QS Ali Imran ayat 190) yang artinya:

““Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal”’.

% Secara etimologi, sinkretisme berasal dari perkataan syin dan kretiozein atau
kerannynai, yang berarti mencampurkan elemen-elemen yang saling bertentangan. Adapun
pengertiannya adalah suatu gerakan di bidang filsafat dan teologi untuk menghadirkan sikap
kompromi pada hal-ha yang agak berbeda dan bertentangan. Simuh menambakan bahwa
sinkretisme dalam beragama adalah suatu sikap atau pandangan yang tidak mempersoalkan benar
salahnya suatu agama, yakni suatu sikap yang tidak mempersoalkan murni atau tidaknya suatu
agama. Bagi yang menganut paham ini semua agama dipandang baik dan benar. Oleh karena itu,
mereka berusaha memadukan unsur-unsur yang baik dari berbagai agama, yang tentu saja berbeda
antara satu dengan lainnya, dan dijadikannya sebagai suatu aliran, sekte dan bahkan agama. M.
Darori Amin, ISlam dan Kebudayaan Jawa (Y ogyakarta:Gama Media, 2000), 87
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Avyat di atas oleh mereka juga diarahkan untuk menjustifikasi,?* bahwa
perubahan kepemimpinan yang dalam hal ini adalah pergantian rasul utusan Allah

adalah keniscayaan dan sunnatullah.

Diluar dari itu memang tidak dapat dipungkiri bahwa gjaran teologi aliran
atau organisasi Gafatar memang sangat jauh berbeda dengan firgoh teologi dalam
Isam pada umumnya® Sebab dalam firgoh teologi Islam pokok-pokok
perbedaannya hanya terdapat pada masalah-masalah furuiyah pada umumnya, dan
bukan mengganti aturan-atauran yang suadah ada. Dalam aliran-airan teologi
Islam pada umumnya tidak ada perubahan dalam syahadatnya atau menambahkan
garan atau faham-faham baru, adapun dalam Islam itu hanyalah perbedaan dalam
penafsirakan kalam Allah. Sebab dikatakan apa bila sebuah firqoh atau aliran
dalam Islam itu tidak mengimani atau tidak mengakui adanya dua ha vyaitu,
pertama, Rukun Islam dimana didadamnya adalah mengucapkan syahadat,
mendirikan sholat, menunaikan zakat, berpuasa dibulan Ramadhan, menunaikan

Haji di Makkah bilamampu.?®

Kedua, Rukun Iman dimana didalamnya adalah iman kepada Allah, Iman
kepada malaikat-malaikat Allah, Iman kepada Kitab-kitab Allah, Iman kepada
Rasul-rasul Allah, iman kepada hari akhir, iman kepada Qada dan Qodar yaitu
takdir baik dan takdir yang buruk. Apa bila dua hal tersebut dihilangkan atau

ditambahkan maka dapat dipastikan ketidak Islamannya. Maka dapat di artikan

2 Putusan (alasan, pertimbangan) berdasarkan hati nurani.

https.//www.kamusbesar.com/justifikasi

2 Muhammad Abduh, Risalah tauhid, terj, Firdaus A.N, (Bulan Bintang: Jakarta, 1979) ,
36
% |bid, 38-39
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bahwa garan Gafatar tidaklah garan Islam pada umumnya meskipun cara
pandang dalam menerjemakahan maksud-maksud kalam hampir sama dengan
firgoh Qodariyah, Mu’tazilah dan Ahmadiyah sekte Qodian namun pada
persoadlan syariat dan ketauhidan kelompok Gafatar tidaklah sama **Pada
dasarnya aliran Gafatar dengan grannya tersebut termasuk dalam sinkretisme
agama, yakni kenta dengan perpaduan antara Islam dan Kristen, aliran
sinkritisme agama Gafatar dibuktikan dengan gjarannya yang menggabungkan
atau meyakini bahwa semua agama samawi itu benar, sekaligus menjadikan
seuruh kitab-kitab dari agama samawi sebagai tuntunan dan pedoman hidup bagi

para anggotanya.

# A Hanafi, Theology |slam (Jakarta : Bulan bintang, 1982), 16 -17.



